FLEKSIBILITAS TANGGUNG JAWAB NAFKAH
DALAM QS. AN-NISA’ [4]: 34
(Telaah Penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam Qira’ah Mubadalah)

Skripsi

Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana

Agama (S.Ag)

OLEH:
KEKE PRALINGGA
933807419

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI
2023





















ABSTRAK

Pralingga, Keke. Dosen pembimbing Kf}o!i!a Mukaromah, S.Th.IIiI I\f/ll(.P}Ilurllj”lai;ljrql
Dr. Moch. Muwaffiqgillah, M.Fil.I, Fleksibilitas T:fmggung Jawa‘b al a oo
QS. An-Nisa’ [4]: 34 (Telaah Penafsiran Fagihuddin A’bdul Kodir da.am FQalk o
Mubadalah), Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir,
Ushuluddin dan Dakwah IAIN KEDIRI, 2023.

Kata kunci: Fleksibilitas Nafkah, QS. An-Nisa’ [4]: 34, Qird ’ah.Mubddalah.
Penafsiran QS. an-Nisa’ [4]; 34 cenderung dipahami bahwa tanggung

jawab pemenuhan nafkah dalam keluarga berada pada punda.k lakl—lak.l Segzk}li
kepala keluarga. Sehingga seorang perempuan/istri yang .bekerja mencari nafka
untuk memenuhi kebutuhan keluarga jarang diapresiasi, bahkan sering hanya
dianggap sebagai pekerja paruh waktu atau pekerja sambilan. Sedangkan secara
realitasnya saat ini, laki-laki tidak selalu bisa menjalankar} tugasnya Sel?ag.af
kepala keluarga. Gagasan yang disampaikan oleh Fagihuddin Abdul Kodir ini
berbeda dengan penafsiran ulama klasik yang cenderung/dominan' memahami
tanggung jawab pemenuhan nafkah ada pada pundak laki-laki. Sehingga untuk
merespon fenomena ini, Faqihuddin dalam qird’ah mubadalah menggagas adanya
fleksibilitas tanggung jawab nafkah dalam keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana penafsiran Faqihuddin
sebagai bagian reinterprestasinya terhadap QS. an-Nis3’ [4]: 34. Terdapat dua fokus
pada kajian ini, yaitu (1) Bagaimana penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir mengenai
fleksibilitas tanggung jawab nafkah atas QS. an-Nisa’ [4]: 34? dan (2) Bagaimana
relevansi penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir mengenai fleksibilitas tanggung
Jawab nafkah dalam rumah tangga di era sekarang?. Metode penelitian ini bersifat
penelitian deskriptif analitis yang menggunakan teori mafhim mubadalah,

Hasil dari penelitian ini penulis temukan beberapa diantaranya: pertama,
Fagihuddin Abdul Kodir dalam menafsirkan QS. an-Nis3’ [4]: 34, meartikan
makna Ja ) tidak diartikan sebagai “laki-laki” melainkan diartikan secara umum
yaitu “laki-laki dan perempuan”. Sehingga menurut Faqihuddin, dalam urusan

laki—laki/suqmi yang _bgkerja tetapi penghasilannya tidak mencukupi, laki-

Iakl./suami tidak memiliki pekerjaan, laki-laki/suamj tidak mampy bekerja karena

tangga adala}h tanggung jawab bersama. Sehingga suami/istri bisa membagi peran
masing-masing secara bersama, fleksibel, saling mengerti, saling melengkapi
dalam melakukan pekerjaan dan amanah rumah tangga. Dengan tetap
memperhatikan norma-norma sosial dimana kesempatan untyk bekerja banyak
terbuka untyk laki-laki/suami, dan laki-laki/suamj tidak memijliki masa

reproduksi. Sehingga laki-lakilah yang harus lebih dy] :
memberi nafkah dibandingkan istrinya. ulu untuk bekerja dan
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

= Tanda

Nama Huruf latin Nama
‘ Fathah A A
‘ Kasrah I I
‘ Dammah U U
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
fathah dan alif atau ’ a dan garis di
i el -
ya atas
¢ - kasrah dan ya i i dan garis di atas
o) o dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:










terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

00 - Tw'muruna
ssdl o Alpay’
s~ : Syai’un

< Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dari Al-
Qur’an), sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh: F7 Zilal al-Qur’an, Al-sunnah gabl al-tadwin.

9. Lafz al-jalalah (&)
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaihi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh: & -p>: dinullah, &b: billahi,

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-

Jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: & i~ & «» : hum £

rahmatillah.

XV







DAFTAR ISI

RALAMAN PERSE FUTUAN she. cotcoen it vatna i wees et soitess s fasgasivesseboces i
INUTR DENAS. it et o el IR Y w5 ii
HALAMAN PENGESARAN. e oo 5 G i ciomiobs e e s iii
HALAMANMOTT O i anns de oy i N e s iv
PERN YA TAANIKEASTIANEEEISAN: = e s s \%
HALAMANRPERSEMBABIANL -t =0 e e s O vi
ABSTRAK. ..oxlim i BR N  d et an b e s 0 ane vii
KATA PENGANTAR . s mcks. i AR Sl Sttt oo Sany viii
PEDOMANTRANSEIIERAST . 0n 0 o oo e e 5
DAFTARISL cnti iy, e s o s il XVii
BAB:1 PENDAHULUAN = .o se o m e e o e e s 1
A.. LatarBelakanpMasalahs e ooes e 00 oo S 0 Sk I
BiTRumusdniMasalalvess sss . o m o s s e e 9
C. TuvanmPenclittan =B 20 w8 Bawl S s Tues o 0 0 9
D. Kepunaan Penehitian o 7o oo = o mten e e e 9
E. “Telaah'Pustaka.. - oo mimimn ot S it L 10
P Kajlan'leorlisic o i Sein ina it e o e 13
G MetodePenelition: =0 ne ool ne o sv e s L e 16
H. SistematikaPembahasahie - o s e s e o8 17
BABIY oo it A neanl st et e e 19
NAFKAH DALAM RELASI PASANGAN SUAMI ISTRI........oooooeoooo 19
A. Konsep Nafkah dalam Islam dan Hukum Positif Di Indonesia................ 20
1. KonsepNafkah dalomilsdaim. o e s s b o o o or 20
2. Nafkah Menurut Hukum Positif Di Indonesia.................oooooooooovooooon. 31

XVil



B. Konsep Nafkah dalam QS. An-Nisa’ [4]:34: Khazanah Tafsir Klasik dan

KOmEmporers. o danss Sl i gl a s e e 34

1. Penafsiran Klasik Ayat Al-Qur’an Surah An-Nisa’ [A]:34 i 34

2. Penafsiran Kontemporer Ayat Al-Quran Surah An-Nisa’ [4]:34. 3%
BB e o S S T e TR 42
SEKILAS TENTANG QIRA’AH MUBADALAH .......ooooooooeeeeoeeoeoeoeoreoro 42
A BiografilBagihuddin AbduliRotin s = 0 43
B. BukuQirsahiMubaflalahs o iee e S e 48

1. Latar Belakang Penulisan Qira’ah Mub@dalah...................eooreorrrror 48

2. Sistematika dan Metode Qira’ah Mubadalah: Tawaran Tafsir Berspektif
Gender

FLEKSIBILITAS TANGGUNG JAWAB NAFKAH DALAM QS. AN-NISA’
[4]:34 MENURUT QIRA’AH MUBADALAH SERTA IMPLIKASINYA DALAM

KONIEKS KE-IND N B S AN e 62
A. Penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir Mengenai Fleksibilitas Tanggung
JawabNafkahatasiQS fan-NisaZ[d]84 & e s o B Ll & 62
B. Relevansi Penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir Mengenai Fleksibilitas
Tanggung Jawab Nafkah dalam Rumah Tangga di Era Sekarang..................... 70

1. Isu Perempuan Sebagai Pemberi Nafkah Utama pada Keluarga............ 70
2. Pembacaan Mubadalah Terhadap QS. an-Nisa’ [4]: 34 dalam Merespon
[su-Natkah dalam; Rumah Tangea. . i s s e 81

BARY ettt e o e N 91

PENGTAIR. b it o e S0 L il SR SN N e 91
A REimpulgmess st bn e e e e 21
B Satai e e e e R L &7

DERIARPUREAR AR oot o s G 93

AN T T L e 0 el e S0t o St 97




